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Influence distance plant and the number of seeds onthe
growth and yield of shallot (Allium ascalonicumL.). This research
is Research This aim For know There’s nope interaction between
distance plant amount seeds per hole to growth And results onion
red origin seed (True Shallow Seed). The research location will be
carriedout in Bangsri Village. Karangpandan District.
Karanganyar Regency, Central Java with analtitude of 305 meters
abov sea. level and types land latosol. Conducting research in
November 2022 - February 202 3. This is study used 3 x 3 factorials
Completely RandomizedBlockDesign with3 replications. The first
factor studied was the spacings consisting of 3 levels, namely 20 cm
x10 cm, 20 cm x 20 cm, and 20 cm x 25 cm. The second factor is the
number of seeds consisting of 3 levels, namely 1.2 and 3 seed
perplanting hole.Results study showing thats distance plant give
influence on high parameters plant weight tubers wet per clump,
weight hasty wet, heavy tubers dry per plot. and No give influence
on amount leaves, number tubers thick, heavy tubers dry per clump,
by weight hasty dry, and tuber diameter. Total seeds per hole give
influence to amount leaves, number tubers per hill, weight hasty
wet, heavy tubers wet, heavy tubers dry per plot, and No influential
on tall plant weight tubers dry per clump, by weight hasty dry, and
tuber diameter . Interaction distance crop (J) and amount seeds per
well (B) no give influential to all the parameters are meters.

Abstrak

Pengaruh jarak tanam dan jumlah bibit terhadap pertumbuhan
dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara jarak
tanam serta jumlah bibit perlubang terhadap pertumbuhan dan
hasil True Shallot Seed (bawang merah asal biji). Pelaksanakan
Penelitian  di  Dusun  Bangsri  Kec.  Karangpandan
Kab.Karanganyar, Jawa Tengah dengan ketinggian 305mdpl, jenis
tanah latosol. Pelaksaanaan riset Mulai dari November 2022 -
Februari 2023. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap faktorial, 3 x 3 dengan 3 ulangan. Variabel 1
yakni jarak tanam terdiri dari 3 taraf, yaitu 20 cm x 10 cm, 20 cm
x 20 cm, dan 20 cm x 25 cm. Variabel 2 ialah jumlah bibit terdiri
dari 3 taraf yaitu 1. 2 dan 3 bibit perlubang tanam. Hasil dari
penelitian membuktikan jarak tanam memberikan pengaruh pada
parameter tinggi tanaman, bobot umbi basah per rumpun,bobot
berangkasan basah, serta tidak berpengaruh pada jumlah
daun,jumlah umbi perumpun, diameter umbi.Jumlah bibit
perlubang memberikan pengaruh terhadap jumlah daun,jumlah
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umbi per rumpun,berat berangkasan basah,berat umbi basah, dan
tidak berpengaruh pada tinggi tanaman,dan diameter
umbi.Interaksi (J) jarak tanam dan ( B) jumlah bibit per lubang
tidak memberikan pengaruh terhadap semua para meter.

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) yakni tumbuhan hortikulltura biasa digunakan bagian
bawah tanaman. Bawang merah digunakan buat obat- obatan serta bumbu masak. berhubungan desaakan
bawang merah yang terus menjadi bertambah butuh diimbangi dengan penciptaan yang besar. Aktivitas
usaha tani yang intens dan permohonan pasar bawang merah yang cenderung bertambah tiap tahunnya,
mendesak petani buat bisa menciptakan komoditas dengan mutu yang cocok. perspektif Market
bawangmerah, (pasar dalam ataupun luar Negara), luarbiasa jelas sebab pemanfaatannya semakin
bermacam- macam. Produksi bawang merah ditingkatan nasional bertambah semenjak tahun 2015
sebesar 17,7% dengan total penciptaan sebanyak 1.233.89ton jadi 1.446.889ton pada tahun 2016. Pada
tahun 2014 penciptaan bawang merah di Jawa Timur sebesar 293,18 ribu ton serta sudah hadapi
peningkatan sebesar 50,09 rb ton (20,61%). Kebutuhan dalam jumlah besar hendak bahan tanam
selanjutnya, memforsir petani buat menghasilkan bayaran yang lumayan besar dalam penuhi kebutuhan
bahan tanam spesialnya yang berbahan umbi. (Rokhminarsih,2022).

Metode budidaya yang mengawali budidaya bawang merah ialah pengaturan Jarak tanam, guna
membagikan data yang berhubungan dengan populasi tumbuhan persatuan luas, dan kompetisi antar
tumbuhan buat memperoleh airr, sinar, ruang, serta faktor hara yang berarti untuk perkembangan hasil
umbi bawang merah pemecahan itu butuh terdapatnya upaya kenaikan produktivitas bawang merah
membutuhkan sesuatu sokongan dari varietas yang unggul serta mempunyai kualitas benih yang baik,
yang bisa mencangkup aspek genetik, fisiologi serta fisik. (Salter,2019).

Pemakaian jarak tanam wajib dicoba dengan dimensi yang pas. Jarak tanam yang sangat lebar
bisa berdampak kurang baik untuk perkembangan serta hasil tumbuhan, sebab bisa menimbulkan
terbentuknya penguapan serta tingkatan pertumbuhan gulma yang besar. Kebalikannya jarak tanam
sangat sempit mengakibatkan terbentuknya kompetisi tumbuhan guna mendapatkan air, sinar matahari,
zat hara, (Sebayang,2021).

Untuk menanggulangi kasus bahan tanam guna tingkatkan penciptaan serta mutu bawang merah
menggunakan teknologi bahan tumbuhan TSS (True Shallot Seed) ialah peningkatan benih tumbuhan
biji bawang merah. Pemakaian True Shallot Seed mempunyai sebagian keuntungan dibanding dengan
pemakaian tanam umbi, di antaranya volume kebutuhan lebih rendah ialah 3- 4 kilogram/ ha perihal ini
jauh lebih kecil dibanding kebutuhan bahan tanam umbi bibit ialah 1- 1, 5 ton/ ha, managemen TSS
semacam pengangkutan serta penyimpanan semakin gampang serta murah, menciptakan tumbuhan yang
semakin bermutu.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan diDesa Bangsri Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar, jawa
tengah, serta ketinggian tempat = 305 mdpl, jenis tanah latosol. Praktik dilakukan di bulan November
2022 selesai bulan Februari 2023. Perlengkapan yang dibutuhkan seperti: pacul, Gembor, Ember,
Sprayer, Hp, alat ukur, tali, Alat tulis, label, garisan, mulsa, Benang, Timbangan analitik dan. Bahan-
bahan digunakan adalah pupuk kandang Sapi 81 kg (15 ton/ ha), pupuk Urea 1,35 kg (250 kg/ h), SP36
1,35 kg (250 kg/ h) dan KCL 0,90 kg (167 kg/ h),benih TSS (bawang merah asal biji) dan bibit TSS
(bawang merah asal biji ), racun serangga Regent 50 SC, fungisida Antracol 70 WP, Dethane M-45.
Metodologi Penelitian ini, menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor
perlakuan. Faktor-faktor pertama meliputi Jarak Tanam (J). Faktor-faktor kedua meliputi Jumlah Bibit
perlubang (B). Rancangan percobaan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan 2 faktor perlakuan. Faktor-faktor pertama terdiri dari Jarak Tanam (J) 3 taraf yaitu: J1 (jarak
tanam 20 cm x 10 cm), J2 (jarak tanam 20 cm x 20 cm), J3 (jarak tanam 20 cm x 25 cm). Faktor-faktor
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kedua terdiri dari jumlah bibit perlubang tanam (B) 3 taraf yaitu: B1 (1 bibit perlubang tanam), B2 (2
bibit perlubang tanam), B3 (3 bibit perlubang tanam). Berdasarkan kedua variabel tersebut diperoleh 9
kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali maka total tanaman keseluruhan adalah 27 petak,
Dan campurannya sebagai berikut:, B2J1, B3J1, B1J1, B1J2, B2J2, B3J2, B1J3, B2J3, B3J3. Gunaa
mengetahui adanya pengaruh jaraktanam dan jumlah bibitperlubang, data hasil penelitian dianalisis
memakai Anova (analisis of varians) kemudian di lanjut uji BNJ dengan taraf 5 %.

Hasil Dan Pembahasan
1. Pengaruh Jarak Tamam Dan Jumlah Bibit Perlubang Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil
Tanaman Bawang Merah Asal Biji

Tabel 1. rekapitulasi uji ANOVA Pengaruh Jarak Tanam Dan Jumlah Bibit PerLubang Terhadap
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Bawang Merah Asal Biji

Nilai F hitung

Parameter Pengamatan Jumlah bibit Interaksi
perlubang (B) (IxB) Jarak Tanam (J)

Tinggi Tanaman 2,06 ns 1,10 ns 540%*
Jumlah Daun 10,16 ** 0,99 ns 1,66 ns
Jumlah Umbi Perrumpun 10,56 ** 0,90 ns 0,60 ns
Bobot Umbi Basah Per rumpun 6,31 ** 0,83 ns 8,10 **
Bobot Berangkasan Basah 481 * 1,18 ns 417 *
Diameter Umbiji 0,81 ns 0,47 ns 1,38 ns

Catatan: "™ tidak berpengaruh nyata, * berpengaruh nyata,  berpengaruh sangat nyata

Tabel 1 menunjukan terjadi perbedaan yang nyata sampai sangat nyata terhadap hasil dan
perkembangan tumbuhan bawang merah asal biji.jumlah bibit perlubang (B) berpengaruh pada ( jumlah
Daun, jumlah umbi perrumpun, bobot umbi basah perrumpun, bobot berangkasan basah ) tidak
memberikan pengaruh di(Tinggi Tanaman, Bobot berangkasan kering,diameter umbi).Jarak tanam (J)
Berpengaruh Pada (Tinggi tanaman, BobotUmbi Basah Perrumpun, Bobot berangkasan basah) tidak
berpengaruh pada (Jumlah daun, Jumlah Umbi perrumpun, bobot umbi kering perrumpun, bobot
berangkasan kering, dan diameter umbi).lteraksi jarak tanamdan jumlah bibit perlubang tidak
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah asal biji terhadap semua
para meter Tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi,bobot umbi basah per-rumpun, bobot umbi
kering per-rumpun, bobot berangkasan kering, bobot berangkasan basah. diameter umbi.

2. Komponen Pertumbuhan
Tabel 2. Pengaruh Jarak Tanam Dan Jumlah Bibit Perlubang Terhadap Tinggi Tanaman dan Jumlah
Daun Tanaman Bawang Merah Asal Biji

Tinggi Tanaman (cm)

Jarak Tanam — Ir?t(.erak5| — Rerata J
1-Bibit 2-Bibit 3-Bibit
(20 cm x 10 cm) 4511 a 46,33 a 48,89 a 46,78 A
(20 cm x 20 cm) 49,22 a 51,00 a 48,89 a 49,70 B
(20 cm x25 cm) 44,56 a 47,67 a 47,56 a 46,93A
Rerata B 46,63 A 48,33 A 48,44 A
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Jumlah Daun

Jarak Tanam — Ir_1te_rak5| — Rerata J
1-Bibit 2-Bibit 3-Bibit
(20 cm x 10 cm) 23,33 a 23,67a 32,11a 26,37 A
(20 cm x 20 cm) 24,44 a 32,33a 32,78 a 29,85 A
(20 cm %25 cm) 24,44 3 26,78 a 33,00 a 28,07 A
Rerata B 24,07 A 2759 A 32,63B

Keterangan: Angka — angka dikolom atau baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berpengaruh nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Jarak tanam ber pengaruh Di parameter tinggi tanaman akantetapi tidak berpengaruh di jumlah
daun, nilai tertinggi diJarak tanam terdapat pada J2 (20cm x 20 cm) ,nilai Rerata tinggi tanaman 49,70
cm dan jumlah daun 29,85 daun sedangkan nilai ter rendah di pada jarak tanam 20cm x 10 cm ( J1)
tinggi tanaman 46,78 cm dan jumlah daun 26,37 daun.Jumlah bibit perlubang memberikan pengaruh
pada jumlah daun dan tidak memberikan akibat pada tinggi tanaman,nilai ter tinggi terdapat pada
perlakuan (B3) 3 bibit perlubang tanam (tinggi tanaman 48,44 cm dan Jumlah daun 32,63 daun),nilai
terrendah terdapat pada (B1) 1 bibit perlubang tanam (tinggi tanaman 46,63 cm dan 24,07 jumlah
daun).Interaksi jumlah bibit dan jarak tanam perlubang Tidak memperikan berbedaan yang Nyata, nilai
ter tinggi interaksi jJumlah bibit dan jarak tanam perlubang tanam terhadap bawang merah asal biji J2B2
pada tinggi tanaman nilai ter tinggi 51,00 cm dan nilai terrendah pada perlakuan (J3B1 ) 44,56 cm dan
jumlah daun terdapat pada perlakuan J3B3 nilai tertinggi 33,00 dan nilai perlakuan terrendah (J1B1)
23,33.

Adanya pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bawang merah asal biji adanya kompetisi antar
tumbuhan dalam mendapatkan cahaya mata hari hal ini serasi dengan pernyataan(Sumarni, 2021)
kerapatan,populasi tumbuhan yang kian tinggi meskipun tidak menghasilkan perbedaan yang nyata dan
tidak mengakibatkan kompetisi yang signifikan antar tumbuhan,tetapi kompetisi cenderung pada
memperoleh ruang tumbuh, intersepsi cahaya, zat hara dan air yang diperlukan oleh tumbuhan. Oleh
karena itu faktor-faktor pengendalian mutu benih seperti (cermat varietas , cermat jumlah , cermat mutu,
cermat waktu, cermat tempat) perlu diperhatikan .

Pertumbuhan dipengaruhi oleh kerapatan jarak tanam sehingga menyebabkabn kompetisi
penggunaan zat hara, tetapi jika zat hara cukup, tumbuhan tidak akan kekurangan zat hara meskipun
terjadi persaingan karena setiap tumbuhan mendapat pasokan zat hara yang cukup untuk
perkembangannya.sesuai dengan pernyataan (Aryati Dina, 2020),bahwa tumbuhan yang tumbuh dalam
populasi padat tetap dapat tumbuh optimal asalkan tersedia unsur hara yang cukup. Selain itu, produksi
pertanian akan meningkat dengan bertambahnya jumlah bibit.

3. Komponen Hasil
Tabel 3. Pengaruh Jarak Tanam Dan Jumlah Bibit Perlubang Terhadap Tinggi Tanaman dan Jumlah
Daun Tanaman Bawang Merah Asal Biji (TSS)

Jumlah Umbi Per-rumpun
Interaksi

Jarak Tanam — — — Rerata J
1-Bibit 2-Bibit 3-Bibit
(20 cm x 10 cm) 10,89 a 11,11 a 13,89 a 11,96 A
(20 cm x 20 cm) 10,33 a 12,89 a 13,67 a 12,30 A
(20 cm x25 cm) 10,89 a 13,56 a 14,44 a 12,96 A
Rerata B 10,70 A 12,52 A 14,00 B
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Bobot Umbi Basah Per-rumpun (gr)

Jarak Tanam — I.ntfarak5| — Rerata J
1-Bibit 2-Bibit 3-Bibit
(20 cm x 10 cm) 132,89 a 125,33 a 150,33 a 136,19 A
(20cm x 20 cm) 148,00 a 156,00 a 186,78 a 163,59 A
(20 cm x25cm) 148,22 a 178,67 a 189,00 a 171,96 B
Rerata B 143,04 A 153,33 A 175,37 B

Bobot Brangkasan Basah (gr)

Jarak Tanam — Ir_ltt?rak3| — Rerata J
1-Bibit 2-Bibit 3-Bibit
(20 cm x 10 cm) 24,30 a 25,35a 29,14 a 26,26 A
(20cm x 20 cm) 24,89 a 32,57 a 48,19 a 38,82B
(20 cm x25cm) 31,33a 32,57 a 48,19 a 37,37 A
Rerata B 26,84 A 34,03 A 41,58 B

Diameter Umbi (cm)

Jarak Tanam — In_te_rak3| — Rerata J
1-Bibit 2-Bibit 3-Bibit
(20 cm x 10 cm) 3,02a 2,88 a 3,01a 297 A
(20cm x 20 cm) 3,09a 3,06 a 3,26a 3,14 A
(20cm x25cm) 3,25a 3,04a 3,05a 3,11 A
Rerata B 312 A 2,99 A 3,10 A

Keterangan: Angka — angka dikolom atau baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berpengaruh nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Jarak tanam menciptakan pengaruh di bobot basah umbi perrumpun serta bobot berangkasan
basah namun tidak memberikan pengaruh di para meter jJumlah umbi perrumpun dan diameter umbi,nilai
tertinggi pada parameter hasil berturut-turut dari rerata jarak tanam (J) Jumlah umbi perrumpun di
perlakuan jarak tanam 20cm x 25 cm (J3) 12,96, bobot umbi basah perumpun diperlakuan jarak tanam
20cm x 25 cm (J3) 171,96 gr,berat berangkasan basah diperlakuan jarak tanam 20cm x 20cm (J2) 38,82
gr,Diameter umbi diperlakuan J 2 (jaraktanam 20cm x20 cm) 3,14 cm, dan nilai terrendah pada
komponen hasil terdapat pada parameter jumlah umbi perrumpunJl (jarak tanam 20cm x 10cm) 11,96,
Bobot umbi basah perumpun diperlakuan J1 (jarak tanam 20cm x 10cm) 136,19, Bobot berangkasan
basah diperlakuan J1 (jarak tanam 20cm x 10cm) 26,26 gr,diameter umbi di perlakuan jaraktanam 20
cm x 10cm 2,97 cm.

jumlah bibit perlubang memberikan pengaruh pada parameter jumlah umbi perrumpun,bobot
umbi basah perrumpun,bobot berangkasan basah, bobot berangkasan kering.nilai tertinggi pada para
meter jumlah umbi perrumpun terdapat pada (B3) jumlah 3 bibit per lubang (14,00 ), bobot umbi basah
perrumpun terdapat pada jumlah 3 bibit per lubang(175,37 gr),bobot berangkasan basahterdapat pada
(B3) jumlah 3 bibit per lubang (41,58 gr),diameter umbi terdapat pada (B1) jumlah 1 bibit perlubang
(3,12).dan nilai terrendah pada komponen hasil dari jumlah umbi pada parameter jumlah umbi di
perlakuan (B1) 1 bibit per lubang 10,70,bobot umbi basah per rumpun pada perlakuan (B1) 1 jumlah
umbi perrumpun 143,04 gr, bobot berangkasan basah pada perlakuan (B1) 1 berangkasan basah 26,84
gr, dan diameter umbi pada perlakuan (B2) 2 jumlah bibit perlubang 2,99.

kombinasi Per lakuan JarakTanam dan Jumlah Bibit perlubang tida k ber pengaruh terhadap
para meter jumlah umbi perrumpun,berat umbi basah perrumpun,berat berankasandan diameter
umbi.nilai interaksi tertinggi pada para meter jJumla umbi umbi per rumpunpada perlakuan J3B3 ( jarakk
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tanam 20 cm x 25 c¢m dan 3 bibit per lubang ) 14,44 berat umbi basah perrumpun diperlakuan J3B3 (
jarak tanam 20 cm x 25 cm dengan 3 bibit perlubang) 189,00 gr,berat berangkasan basah pada perlakuan
J2B3 ( jarak tanam 20cm x 20cm dan 2 bibit perlubang ) 48,19 gr,diameter umbi ditemukan pada
perlakuan J2B3 ( jarak tanam 20cm x 20cm bersama 2 bibit perlubang )3,26 cm.

Jarak tanam pendek berkenaan meningkatkan jumlah tumbuhan. Jarak tanam nan rapat bisa
menyebabkan tumbuhan bersaing satu sama lain untuk mendapatkan zat hara, cahaya, dan air, tetapi
akan menghasilkan populasi yang lebih tinggi. Selain itu jarak tanam terlalu rapat menarik uap air dari
udara yang dapat memicu tumbuhnya.Bawang merah sangat rentan terhadap penyakit jamur dan bakteri.
Kombinasi perlakuan jarak tanam dan banyaknya bibit perlubang versus banyaknya umbi perlubang
yang terbaik ditemukan di perlakuan jarak tanam 20cmx25cm dan 3 bibit perliang. Memang jumlah
bibit nan banyak perlubang tanam menyebabkan terbentuknya pucuk cabang yang banyak. Sedangkan
jumlah cabang anakan terendah terdapat di gabungan perlakuan J2B2(jarak 20cm x 20cm dengan 1bibit
perlubang tanam). perihal ini disebabkan sedikitnya jumlah benih perlubang tanam yang terbentuk.
Semakin padat bibit yang digunakan perlubang tanam, semakin banyak umbi yang diperoleh (Mahfudz,
2022).

Jarak tanam yang lebih dekat mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui kompetisi
ketersediaan zat hara, namun jika tersedia zat hara yang cukup, tanaman tidak akan kekurangan zat hara
meskipun adanya persaingan, karena Setiap tanaman mendapat pasokan zat hara yang cukup untuk
pertumbuhannya. Menurut (Muhsanati, 2021), tanaman yang tumbuh subur pada populasi yang padat
tetap dapat tumbuh dengan efisien selama tersedia unsur hara yang cukup. Selanjutnya, diasumsikan
bahwa hasil panen akan meningkat dengan pertumbuhan penduduk. Menurut (Rosita, 2018), kerapatan
tanaman tidak terlepas dari banyaknya hasil produksi pada luasan tanah tertentu. Serta, populasinya
besar, semakin banyak hasil panennya, selama tanaman tersebut terus menerima unsur hara yang
dibutuhkannya untuk tumbuh subur.

Parameter yang diamati dengan bobot berangkasan basah tertinggi adalah J2B3. Hasil bobot
berangkasan basah menggambarkan kopetensi tumbuhan dalam menyerap bahan organik sewaktu
pertumbuhann. (Istin, 2016). Jarak dan jumlah bibit per lubang juga mempengaruhi jumlah batang, daun
dan akar, semakin besar tumbuhan maka semakin banyak daun dan akarnya.

Diduga karena tanah mengandung zat hara tinggi dapat memenuhi kebutuhan
pertumbuhan.Nutrisi nitrogen (N) berperan terhadap penyusunan dan pertumbuhan bagian vegetatif
tumbuhan, yaitu akarr, batang tumbuhan, dan daun. Sebaliknya, kekurangan N menyebabkan Ukuran
umbi bawang lebih kecil serta kadar air lebih rendah, sedangkan over N mengakibatkan ukuranumbi
lebih besar serta kadar airlebih banyak tetapi porositas lebih sedikit. (Titiaryanti, 2022). Umbi yang
ditanam berjauhan memiliki diameter umbi yang lebih besar. Azumi dkk. (2011) mengutarakan hasil
seperti, bahwa umbi besar juga menghasilkan umbi berdiameter besar. Bawang merah yang dihasilkan
sebagian besar berbentuk bulat danbesar. Jenis Tanaman bawang merah ini menjadi bawang merah yang
digemari petani.

KESIMPULAN

1. Hasil Dari penelitian menunjukan bahwa jarak tanam memberikan pengaruh di parameter tinggi
tanaman,bobot umbi basah perrumpun,bobot berangkasan basah dan tidak memberikanpengaruh
pada jumlah daun,jumlah Umbi perumpun, serta diameter umbi.

2. Jumlah bibit perlubang berpengaruh kepada jumlah daun,jumlah umbi perrumpun,bobot
berangkasan basah,bobotumbi basah,dan tidak berpengaruh pada tinggi tanaman, diameter umbi.

3. Kombinasi perlakuan ( J ) jarak tanam dan jumlah ( B ) bibit perlubang tidakmemberikan
Pengaruh terhadap semua para meter.
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